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PENYAJIAN DATA
Seperti yang telah dijelaskan pada bab I terdahulu, bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi kepemimpinan keluarga dalam
pembentukan akhlak remaja di Desa Bukit Ranah Kecamatan Kampar Kabupaten
Kampar.
Sebagaimana telah dipaparkan pada bab I bahwa teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini mengunakan observasi, dokumentasi dan angket. Observasi
dilaksanakan dengan mengamati langsung terhadap berbagai fenomena yang ada
dilokasi penelitian. Dokumentasi dan angket digunakan untuk mengambil data yang
berkaitan dengan strategi kepemimpinan keluarga dalam pembentukan akhlak remaja,
dan juga digunakan sebagai mengambil data tentang faktor-faktor apa yang
mempengaruhi  pembentukan akhlak remaja sehari-hari.
Data yang penulis sajikan dalam bab ini adalah data yang penulis peroleh
melalui angket yang berjumlah 84 eksamplar yang terdiri dari 17 pertanyaan (item)
dan tiap-tiap item tediri dari 4 option. Angket diisi oleh responden dan dikembalikan
secara keseluruhan, data yang berasal dari angket ini disusun berdasarkan pertanyaan
(item).
Adapun langkah-langkah yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data
sebagai berikut:
1. Menyeleksi, meneliti dan memeriksa setiap lembar angket yang telah
dikumpulkan.
2. Pencatatan data.
3. Menghitung frekuensi masing-masing alternatif jawaban dan diberi bobot sebagai
berikut:
a. Pilihan A bobotnya 4, dengan anggapan orang tua dalam memimpin anak
dalam keluarga berada dalam kategori “ Sangat baik” yaitu berada dalam
kategori 86% sampai 100%.
b. Pilihan B bobotnya 3, dengan anggapan “Baik” berada dalam kategori 66%
sampai 85%.
c. Pilihan C bobotnya 2, dengan anggapan “Kurang baik” berada dalam kategori
46% sampai 65%.
d. Pilihan D bobotnya 1, dengan anggapan “Tidak baik” barada dalam kategori
25% sampai 45%.
4. Mengklasifikasikan dan dilanjutkan dengan kesimpulan masing-masing data yang
dimaksud. Untuk menghitung persentase penulis mengunakan rumus sebagai
berikut:
P= 	
Keterangan : P : Persentase
F : Frekuensi
N : Nilai
A. Kepemimpinan Keluarga diRumah
Penulis menyajikan data-data setiap pertanyaan dari angket-angket yang
penulis sebarkan kepada responden (orang tua) dalam memimpin anak remaja di
rumah dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL VII
Strategi keluarga sebagai orang tua di dalam memimpin keluarga
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 15 17,85
2 Baik 24 28,57
3 Kurang baik 28 33,33
4 Tidak baik 17 20,23
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel VII di atas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
alternatif “Sangat baik” berjumlah 15 orang (17,85), responden yang alternatif “Baik”
berjumlah 24 orang (28,57%), responden yang memilih alternatif “Kurang baik”
berjumlah 28 orang (33,33%), dan responden yang alternatif “Tidak baik” berjumlah
17 orang (20,23).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa strategi keluarga sebagai orang tua kurang baik di dalam memimpin keluarga.
TABEL VIII
Keluarga bapak/ibu sering menganjurkan remaja untuk
Berakhlak yang baik
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 40 47,61
2 Sering 38 45,23
3 Kurang sering 6 7,14
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel VIII di atas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 40 orang (47,61%), dan responden yang menjawab
“Sering” berjumlah 38 orang (45,23%), responden yang menjawab “Kurang sering”
berjumlah 6 orang (7,14%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah
0 orang (0%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
menyatakankeluarga bapak/ibu Sangat sering mengajarkan remaja untuk berakhlak
yang baik.
TABEL IX
Pemimpin keluarga bapak/ibu sering menentukan kegiatan-kegiatan remaja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 17 20,23
2 Sering 27 32,14
3 Kurang sering 36 42,85
4 Tidak pernah 4 4,76
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel IX diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 17 orang (20,23%), dan responden yang menjawab
“Sering” berjumlah 27 orang (32,14%), responden yang menjawab “Kurang sering”
berjumlah 36 orang (42,85%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” 4 orang
(4,76).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa pemimpin keluarga bapak/ibu kurang sering menentukan kegiatan-kegiatan
remaja.
TABEL X
Memimpin keluarga bapak/ibu memaksakan kehendak kepada remaja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 19 22,61
2 Sering 30 35,71
3 Kurang sering 27 32,14
4 Tidak pernah 8 9,52
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel X diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 19 orang (22,61%), responden yang menjawab “Sering”
berjumlah 30 orang (35,71%), responden yang menjawab “Kurang sering” berjumlah
27 orang (32,14%), dan responden yanag menjawab “Tidak pernah” berjumlah 8
orang (9,52).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa memimpin keluarga bapak/ibu sering memaksakan kehendak kepada remaja.
TABEL XI
Keluarga bapak/ ibu sering menyuruh remaja
untuk melakukan perbuatan yang baik
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 60 71,42
2 Sering 24 28,57
3 Kurang sering 0 0
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XI diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 60 orang (71,42%), responden yang menjawab “Sering”
berjumlah 24 orang (28,57%), responden yang menjawab “Kurang sering” berjumlah
0 orang (0%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 0 orang
(0%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibu Sangat sering menyuruh remaja untuk melakukan
perbuatan yang baik.
TABEL XII
Tanggapan keluarga jika remaja menentang nesehat yang diberikan
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 8 9,52
2 Baik 37 44,04
3 Kurang baik 35 41,66
4 Tidak baik 4 4,76
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XII diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat baik” berjumlah 8 orang (9,52%), dan responden yang menjawab “Baik”
berjumlah 37 orang (44,04%), responden yang menjawab “Kurang baik” berjumlah
35 orang (41,66%), dan responden yang menjawab “Tidak baik” berjumlah 4 orang
(4,76%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa tanggapan keluarga baik jika remaja menentang nasehat yang diberikan.
TABEL XIII
Keluarga bapak/ibusering meluangkan waktu
untuk memimpin remaja di rumah
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 22 26,19
2 Sering 34 40,47
3 Kurang sering 25 29,76
4 Tidak pernah 3 3,57
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XIII diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 22 orang (26,19%), responden yang menjawab “Sering”
berjumlah 34 orang (40,47%), responden yang menjawab “Kurang sering” berjumlah
25 orang (29,76%), dan yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 3 orang (3,57%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibu sering meluangkan waktu untuk memimpin remaja
dirumah.
TABEL XIV
Keluarga bapak/ibu mengetahui pekerjaan atau kegiatan
anak remaja di rumah
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat tahu 16 19,04
2 Tahu 22 26,19
3 Kurang tahu 46 54,76
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XIV diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat tahu” berjumlah 16 orang (19,04%), responden yang menjawab “Tahu”
berjumlah 22 orang (26,19%), responden yang menjawab “Kurang tahu” berjumlah
46 orang (54,76%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 0 orang
(0%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibu kurang tahu pekerjaan atau kegiatan anak remaja dirumah.
TABEL XV
Keluarga bapak/ibu sering menyuruh  anak remaja  untuk memilih teman
dalam pergaulan sehari-hari
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 50 59,52
2 Sering 18 21,42
3 Kurang sering 10 11,90
4 Tidak pernah 6 7,14
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XV di atas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 50 orang (59,52%), responden yang menjawab “Sering”
berjumlah 18 orang (21,42%), responden yang menjawab “Kurang sering” berjumlah
10 orang (11,90%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 6 orang
(7,14%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibusangat sering menyuruh anak remaja untuk memilih teman
dalam pergaaulan sehari-hari.
TABEL XVI
Keluarga bapak/ibu sering menasehati remaja agar berbuat baik, mengormati
orang tua, guru dan teman
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 44 52,39
2 Sering 25 29,76
3 Kurang sering 15 17,85
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XVI di atas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat sering” berjumlah 44 orang (52,39%), responden yang menjawab “Sering”
berjumlah 25 orang (29,76%), responden yang menjawab “Kurang sering” berjumlah
15 orang (17,85%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 0 orang
(0%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibusangat sering menasehati remaja agar berbuat baik,
menghormati orang tua, dan teman.
TABEL XVII
Keluarga bapak/ibu sering berkomunikasi baik dengan remaja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat sering 24 28,57
2 Sering 44 52,38
3 Kurang sering 16 19,04
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XVII di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memilih “Sangat sering” berjumlah 24 orang (28,57%), responden yang menjawab
“Sering” berjumlah 44 orang (52,38%), responden yang menjawab “Kurang sering”
berjumlah 16 orang (19,04%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah”
berjumlah 0 orang (0%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibu sering berkomunikasi baik dengan remaja.
TABEL XVIII
Keluarga bapak/ibu memperhatikan dan peduli terhadap
akhlak remaja dalam kehidupan sehari-hari
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat peduli 28 33,33
2 Peduli 34 40,47
3 Kurang peduli 22 26,19
4 Tidak pernah 0 0
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XV diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat peduli” berjumlah 28 orang (33,33%), responden yang menjawab “Peduli”
berjumlah 34 orang (40,47%), responden yang menjawab “Kurang peduli” berjumlah
22 orang (26,19%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 0 orang
(0%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa keluarga bapak/ibu peduli terhadap akhlak remaja dalam kehidupan sehari-
hari.
B. Akhlak Remaja Terhadap Kepemimpinan Orang Tua dalam Keluarga.
Akhlak adalah budi pekerti, perangai, tingkah laku. Akhlak disamakan dengan
kesusilaan, sopan santun. Kepemimpinan yang dilakukan orang tua dalam keluarga
merupakan unsur yang utama dan pertama diserap oleh remaja.
Untuk melihat lebih rinci tentang tanggapan remaja terhadap kepemimpinan
orang tua dalam keluarga maka dapat kita lihat pada tabel-tabel berikut ini:
TABEL XIX
Tanggapan anak remaja terhadap anjuran keluarganya
untuk berakhlak baik
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 31 36,90
2 Baik 36 42,85
3 Kurang baik 14 16,66
4 Tidak baik 3 3,57
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XIX diatas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat baik” berjumlah 31 orang (36,90%), responden yang menjawab “Baik”
berjumlah 36 orang (42,85%), responden yang menjawab “Kurang baik” berjumlah
14 orang (16,66%), dan responden yang menjawab “Tidak pernah” berjumlah 3 orang
(3,57%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwatanggapan anak remaja baik terhadap anjuran keluarganya untuk berakhlak
baik.
TABEL XX
Tanggapan  remaja jika orang tuanya menentukan kegiatan yang
dilakukan remaja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 7 8,33
2 Baik 30 35,71
3 Kurang baik 45 53,57
4 Tidak baik 2 2,38
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XX di atas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat baik” berjumlah 7 orang (8,33%), responden yang menjawab “Baik”
berjumlah 30 orang (35,71%), responden yang menjawab “Kurang baik” berjumlah
245orang (53,57%), dan responden yang menjawab “Tidak baik” berjumlah 2 orang
(2,38).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa tanggapan remaja kurang baik  jika orang tuanya menentukan kegiatan yang
dilakukan remaja.
TABEL XXI
Tanggapan remaja jika keluarga memaksakan
kehendak kepada remaja
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 10 11,90
2 Baik 33 39,28
3 Kurang baik 37 44,04
4 Tidak baik 4 4,76
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XXI di atas dapat diketahui bahwa responden yang memilih
“Sangat baik” berjumlah 10 orang (11,90%), responden yang menjawab “Baik”
berjumlah 33 orang (39,28%), responden yang menjawab “Kurang baik” berjumlah
37 orang (44,04%), dan responden yang menjawab “Tidak baik” berjumlah 4 orang
(4,76%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa tanggapan remaja kurang baik  jika keluarga memaksakankehendak kepada
remaja.
TABEL XXII
Tanggapan remaja terhadap keluarga bapak/ibu jika menyuruh
kepada perbuatan-perbuatan yang baik
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 30 35,71
2 Baik 44 52,38
3 Kurang baik 9 10,71
4 Tidak baik 1 1,19
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XXII di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memilih “Sangat baik” berjumlah 30 orang (35,71%), responden yang menjawab
“Baik” berjumlah 44 orang (52,38%), responden yang menjawab “Kurang baik”
berjumlah 9 orang (10,71%), dan responden yang menjawab “Tidak baik” berjumlah
1 orang (1,19%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwatanggapan remaja baik terhadap keluarga bapak/ibu jika menyuruh kepada
perbuatan-perbuatan yang baik.
TABEL XXIII
Tanggapan remaja jika keluarga bapak/ibu memperhatikan dan peduli
terhadap akhlak dalam kehidupan sehari-hari
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 Sangat baik 32 38,09
2 Baik 35 41,66
3 Kurang baik 11 13,09
4 Tidak baik 6 7,14
Jumlah 84 100%
Berdasarkan tabel XXIII di atas dapat diketahui bahwa responden yang
memilih “Sangat baik” berjumlah 32 orang (38,09%), responden yang menjawab
“Baik” berjumlah 35 orang (41,66%), responden yang menjawab “Kurang baik”
berjumlah 11 orang (13,09%), dan responden yang menjawab “Tidak baik” berjumlah
6 orang (7,14%).
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyatakan
bahwa tanggapan remaja baik jika keluarga bapak/ibu memperhatikan dan peduli
terhadap akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
